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ENTREPRENEURSHIP INTENTION DALAM PROSES 

WIRAUSAHA PADA PEMUDA DENGAN 

PENDEKATAN PLANNED BEHAVIOR 

 
RINGKASAN 

 
Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis minat para pemuda 

dalam proses menuju generasi wiraurasahawan muda (young 

entrepreneur) yang mandiri secara intelektual, mental dan ekonomis 

dengan menggunakan pendekatan dari theory of planned behavior. 

 

Metodologi:  Pendekatan penelitian menggunakan konsep penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan teori planned behavior yang telah 

dikembangkan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

wirausaha anak muda di kota Surabaya. Responden penelitian 300 anak 

muda berusia 18 s/d 35 tahun dengan pendidikan minimal SMU/SMK dan 

berdomisili di kota Surabaya. Kuesioner penelitian menggunakan skala 

likert 5 poin, disebarkan dengan dua metode yaitu pengisian kuesioner 

secara online dan pengisian kuesioner secara manual. Teknik analisis 

menggunakan SEM–PLS untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

indikator dan variabel terhadap minat pemuda dalam berwirausaha. 

 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian yang diharapkan adalah untuk 

mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

membentuk minat para pemuda untuk menjadikan dirinya 

sebagai entrepreneur, sehingga  akan menciptakan generasi yang 

menciptakan peluang bisnis, mengembangkan bisnis dan 

meningkatkan daya saing yang akan mampu bersaing pada era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

 

Kata Kunci: young entrepreneur,  planned behavior, daya saing,  MEA 

 

  



ii 
 

PRAKATA 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wirausahawan Indonesia sebesar 1,65% di bawah rekomendasi David 

McClelland yang mengatakan untuk menjadi negara maju minimal 

terdapat 2% wirausahawan dari jumlah seluruh penduduk yang ada. 

Singapura merupakan negara di Asean dengan jumlah wirausahawan 

paling tinggi, yaitu mencapai 7%, selanjutnya Malasyia 5% dan Thailand 

3%. Amerika Serikat merupakan salah satu negara di dunia dengan 

jumlah wirausahawan yang sangat tinggi, yaitu mencapai 12%, Amerika 

Serikat salah satu negara dengan perekonomian terbaik di dunia 

(Marketing Riset Indonesia. 16 Maret 2015). 

 

Populasi penduduk Indonesia 40.58% dari total populasi ASEAN. 

Menteri Perdagangan Rachmat Gobel juga mengkhawatirkan kesiapan 

Indonesia dalam menghadapi MEA di mana akan terintegrasi 10 negara 

ASEAN dalam suatu kawasan ekonomi eksklusif. Transaksi perdagangan 

dengan negara-negara anggota ASEAN untuk saat ini masih mengalami 

defisit. Dari berbagai berita tersebut dapat diketahui bahwa Indonesia 

belum siap menghadapi MEA dan hal ini menjadi semakin parah dengan 

lemahnya bidang kewirausahaan di Indonesia dibandingkan negara 

ASEAN lainnya (Sudaryanto, 17 November 2015) 

 

Pengembangan wirausaha menjadi program utama dari Masyarakat 

Ekonomi Asia pada periode 2015-2025, mempunyai 4 program utama 

salah satunya adalah pengembangan keseimbangan ekonomi dengan sub 

program pengembangan UMKM dan inisiasi integrasi Asean. Maka 
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pengembangan wirausaha adalah merupakan perwujudan untuk 

mendukung pengembangan UMKM yang banyak dibutuhkan banyak 

manusia yang siap untuk berwirausaha. Dalam hal lainnya jika Indonesia 

mempunyai tenaga muda yang siap berwirausaha maka akan menyiapkan 

sumber daya manusia Indonesia yang mampu untuk memasuki era 

Masyarakat Ekonomi Asia (MEA)  

 

Globalisasi Ekonomi telah mengarahkan sistem perdagangan dunia 

kepada sistem pasar bebas. Pasar bebas adalah pelaksanaan pasar 

ekonomi melalui kompetisi bebas, yaitu semua orang akan dihadapkan 

kepada persaingan dan kompetisi yang bersifat terbuka sehingga yang 

berhasil memenangkan persaingan atau kompetisi tersebut yang akan 

dapat bertahan dalam pasar global (Surachman, 2011: 3). Pada era pasar 

bebas ini, batas antar negara menjadi semakin tipis dan banyak 

kemudahan diberikan dalam menjalankan bisnis, seperti kemudahan bagi 

investor asing untuk melakukan investasi di Indonesia (Simandjuntak, 

2004: 18) 

 

Kesiapan Indonesia dalam menghadapi MEA ini menjadi salah satu topik 

pembahasan penting dalam setiap kesempatan. Daya saing menjadi salah 

satu kunci keberhasilan Indonesia dalam menghadapi MEA. Dalam 

pemeringkatan World Economic Forum (WEF), peringkat daya saing 

ekonomi Indonesia turun pada tahun ini, dari urutan ke 34 pada tahun lalu 

menjadi 37 dari 140 negara. Dalam Global Competitiveness Report 2015-

2016 yang dirilis WEF, daya saing Indonesia kalah dari tiga negara 

tetangga, yakni Singapura yang berada di peringkat 2, Malaysia di 

peringkat 18 dan Thailand di urutan 32. Di Asean, Indonesia tercatat 
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unggul dari Filipina (47), Vietnam (56), Laos (83), Kamboja (90), dan 

Myanmar (131) (Supriadi, 4 Oktober 2015).  

 

Wirausahawan di Indonesia yang masih sedikit, sementara itu di sisi lain 

tantangan dengan adanya pasar bebas, khususnya MEA semakin besar, 

maka diperlukan upaya yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan 

jumlah wirausahawan di Indonesia. Upaya peningkatan wirausahawan di 

Indonesia harus dimulai dari hal yang mendasar, yaitu membangun niat 

masyarakat Indonesia untuk berwirausaha. Dalam Theory of Planned 

Behavior (TBP) menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan 

suatu perilaku merupakan variabel yang menyebabkan terjadinya perilaku 

(Ajzen,1991). Niat juga menunjukkan seberapa keras seseorang berani 

mencoba, niat menunjukkan seberapa besar upaya yang direncanakan 

seseorang untuk dilakukan.  

 

Theory of Planned Behavior (TBP) banyak digunakan oleh para peneliti 

untuk menganalisi perilaku dan intensi berwirausaha atau Entrepreneur 

Intention, para peneliti ingin menggali berbagai faktor yang membangun 

niat seseorang dalam berwirausaha dan bagaimana seseorang juga 

berproses untuk mulai melakukan bisnis mandiri. Theory of Planned 

Behavior (TBP) dibangun dari dari variable Sikap Pribadi (Attitude 

Toward Behavior-ATB); Norma Subjektif (Social Norm- SN); dan 

Perceived Behavioral Control (PBC), Niat (Intention-I) dan Perilaku 

(Behavior-B),( Ajzen,1991). 

 

Beberapa penelitian tentang Attitude Toward Behavior dan intention 

toward behavior menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan 



4 
 

signifikan antara Attitude Toward Behavior terhadap intention toward 

behavior (Malebana dan Swanepoel ,2015; Hussain, 2015; Astuti dan 

Martdianty , 2012; Karali, 2013; Aslam, Awan, dan Khan, 2012; Jiang 

dan Liang, 2010; Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder ,2014; 

Peng, Lu, dan Kang, 2012; Krueger, Reilly, dan Carsrud ;2000). 

Disamping itu kami juga beberapa penelitian sebelumnya tidak konsisten 

dengan penelitian diatas yaitu bahwa Attitude Toward Behaviortidak 

berpengaruh signifikan terhadap intention toward behavior Karimi, 

Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder (2014). 

 

Penelitan lainnya menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

social norm terhadap intention toward behavior (Hussain (2015); Astuti 

dan Martdianty (2012); Karali (2013); Aslam, Awan, dan Khan (2012); 

Jiang dan Liang (2010); Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder 

(2014); Malebana dan Swanepoel (2015); Peng, Lu, dan Kang (2012); 

Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder (2014)). Selain itu masih 

terdapat ketidakkonsistenan dengan temuan diatas yaitu bahwa Social 

Norm (SN) mempunyai dampak yang tidak signifikan terhadap 

Entrepreneur Intention Krueger, Reilly, dan Carsrud (2000). 

 

Terdapat pengaruh signifikan antara perceived behavorial control 

terhadap intention toward behavior (Malebana dan Swanepoel (2015); 

Hussain (2015); Astuti dan Martdianty (2012); Karali (2013); Aslam, 

Awan, dan Khan (2012); Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder 

(2014); Peng, Lu, dan Kang (2012); Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan 

Mulder (2014). Tidak terdapat pengaruh signifikan antara behavorial 

control terhadap intention toward behaviorJiang dan Liang (2010). 
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Terdapat pengaruh signifikan antara intention toward behavior terhadap 

target behavior (Shirokova, Osiyevskyy, dan Karina Bogatyreva (2015); 

Othman dan Othman (2015); Antonie dan Feder (2015)) 

 

Dengan berbagai latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

dirasakan masih sangat penting untuk terus melakukan penelitian yang 

mengeklorasi bagaimana membentuk niat para pemuda Indonesia dalam 

berwirausaha sehingga akan memunculkan banyak pengusaha muda di 

Indonesia yang diharapkan mampu menaikan GDB nasional dan bahkan 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing di masyarakat 

ekonomi asia dan pada persaingan global pada umumnya. Mahasiswa 

adalah generasi muda Indonesia dengan usia umumnya dibawah 30 tahun 

merupakan calon penerus intelektual bangsa, sehingga sangat 

memungkinkan untuk melakukan adaptasi dan penyesuaian bahkan 

upgradepada level yang lebih tinggi akan dijadikan obyek pada penelitian 

yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Generasi muda Indonesia mendapatkan tantangan dan peluang untuk 

menjadikan dirinya sebagai wirausaha, dalam rangka meningkatkan 

prosentase wirausaha Indonesia hingga minimal 2 % dari total penduduk 

dan bahkan diharapkan lebih besar lagi hingga mencapai 7 % 

sebagaimana Negara asean yang lebih maju seperti Malaysia dan 

Singapore. Tantangan yang dihadapi adalah merubah mindset dan 

keinginan generasi muda dari paradikma sebagai pencari kerja (job 

seeker) dan berubah mindsetnya menjadi seorang entrepreneuryang mana 
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berubah bukan mencari pekerjaan tapi menciptakan peluang bisnis baru 

atau mengembangkan bisnis yang sudah berjalan sebelumnya.  

 

Perubahan mindset dapat diawali dari perubahan keinginan (intention) 

yang pada akhirnya mngarah pada perilaku berwirausaha sebagai seorang 

entrepreneur. Dalam proses perubahan pasti di hadapkan pada hambatan 

(resistensi) yang datang dari internal dan eksternal individu seseorang. 

Theory of Planned Behavior (TBP) mengusulkan variable Attitude 

Toward Behavior, social norm dan perceivedbehavior control yang akan 

mempengaruhi keinginan dan perilaku wirausaha seseorang, maka pada 

penelitian ini di rumuskan permsalahan sebagai berikut: 

1. Apakah attitude toward behavior berpengaruh terhadap niat 

wirausaha (Entrepreneur  Intention)  

2. Apakah social norm berpengaruh terhadap niat wirausaha 

(Entrepreneur Intention)? 

3. Apakah perceived behavior control berpengaruh terhadap niat 

wirausaha (Entrepreneur Intention)? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Entrepreneur 

Entrepreneur can be defined as a person who tries to create something 

new, organizes production and undertakes risks and handles economic 

uncertainty involved in enterprise” (Wirausahawan dapat didefinisikan 

sebagai seseorang yang menciptakan sesuatu yang baru,  mengatur 

produksi dan mengambil resiko dan menangani ketidakpastian ekonomi 

dalam perusahaan) (Hanival, 2009: 96). 

 

Entrepreneurship adalah “is the control and deployment of resources and 

innovative economic organization (or network of organization) for the 

purpose of gain or growth under conditions of risk and uncertainty” 

(kewirausahaan adalah kontrol dan penyebaran sumber daya dan 

organisasi ekonomi yang inovatif untuk tujuan keuntungan atau 

pertumbuhan pada kondisi lingkungan yang berisiko dan adanya 

ketidakpastian) (Dollinger, 2008: 9). 

 

Tabel 1 Karakteristik Personal Wirausahawan 

No Kompetensi 

inti 

kegiatan kewirausahaan 

1 Initiative Melakukan hal-hal sebelum meminta atau dipaksa 

keadaan, dan bertindak untuk memperluas bisnis ke 

daerah-daerah baru, menciptakan produk atau jasa baru. 

2 Perceiving 

opportunities 

Mengidentifikasi peluang bisnis dan memobilisasi 

sumber daya yang diperlukan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada 

3 Persistence Melakukan tindakan-tindakan yang berulang, ataupun 

berbeda untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam 
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No Kompetensi 

inti 

kegiatan kewirausahaan 

bisnis. 

4 Information 

gathering 

Berkonsultasi dengan para ahli tentang bisnis dan untuk 

mendapatkan saran teknis. Mencari informasi kebutuhan 

klien atau pemasok. Secara pribadi melakukan riset pasar 

dan memanfaatkan kontak pribadi atau jaringan 

informasi untuk mendapatkan informasi yang berguna. 

5 Concern for 

quality work 

Mempunyai keinginan kuat untuk memproduksi atau 

menjual produk yang berkualitas baik atau layanan, 

sering melakukan perbandingan produk yang dimiliki 

dengan produk pesaing.  

6 Commitment 

to contractual 

obligations  

Membuat pengorbanan pribadi atau melakukan usaha 

yang luar biasa untuk menyelesaikan pekerjaan, 

menerima tanggung jawab penuh dalam menyelesaikan 

kontrak pekerjaan sesuai jadwal, menyeleraskan diri 

dengan para pekerja atau bekerja di tempat mereka untuk 

memastikan pekerjaan bisa selesai dengan baik dan 

menunjukkan perhatian sepenuhnya untuk memuaskan 

pelanggan. 

7 Efficiency 

orientation 

Menemukan cara dan sarana untuk melakukan hal-hal 

lebih cepat, lebih baik dan ekonomis. 

8 Planning Berbagai pekerjaan yang saling terkait disinkronisasi 

sesuai rencana. 

9 Problem 

solving 

Memiliki ide-ide baru dan menemukan solusi inovatif. 

10 Self-

confidence 

Membuat keputusan sendiri agar usaha tidak mengalami 

kemunduran. 

11 Experience Memiliki keahlian teknis di bidang bisnis, keuangan, 

pemasaran, dan bidang lain yang terkait.  

12 Self-critical Menyadari keterbatasan pribadi tetapi mencoba untuk 

memperbaiki dengan belajar dari kesalahan masa lalu 

atau belajar dari pengalaman orang lain dan tidak pernah 

puas dengan kesuksesan yang berhasil diraih untuk saat 

ini. 
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No Kompetensi 

inti 

kegiatan kewirausahaan 

13 Persuasion Membujuk pelanggan untuk membeli produk dan 

pemodal untuk melakukan investasi. 

14 Use of 

influence 

strategies. 

Mengembangkan kontak bisnis, mempertahankan orang-

orang berpengaruh sebagai agen, dan penyebaran 

informasi terbatas dalam kontrolnya. 

15 Assertiveness Memberikan instruksi, memberikan teguran, dan 

menegakkan kedisiplinan kepada semua karyawan. 

16 Monitoring Mengembangkan sistem pelaporan untuk memastikan 

bahwa pekerjaan selesai dan memenuhi ketentuan 

kualitas. 

17 Credibility Menunjukkan kejujuran dalam berurusan dengan 

karyawan, pemasok dan pelanggan bahkan jika hal 

tersebut dapat mengakibatkan pada kemunduran bisnis. 

18 Concern for 

employee 

welfare 

Mengungkapkan kepedulian kepada karyawan dan segera 

menanggapi keluhan karyawan. 

19 Impersonal 

relationship 

Menempatkan hubungan jangka panjang dalam bisnis 

dibandingkan dengan sekedar keuntungan jangka pendek. 

20 Expansion of 

capital 

base 

Menginvestasikan kembali keutungan yang diperoleh 

dalam jumlah yang lebih besar untuk memperluas modal 

perusahaan. 

21 Building 

product 

image 

Memberikan perhatian besar terhadap citra perusahaan 

dan produknya di antara konsumen dan melakukan 

segala kemungkinan untuk menciptakan sebuah ceruk 

(peluang) untuk produk di pasar. 

Sumber: Hanival (2009, 97-98) 

 

2.2   Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior (TPB) adalah teori yang dikembangkan oleh 

Ajzen yang merupakan penyempurnaan dari teori yang telah disampaikan 

Fishbein dan Ajzen dengan nama Reason Action Theory. Kedua teori ini 
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mempunyai fokus yang sama, yaitu tentang intensi atau niat individu 

untuk melakukan perilaku tertentu. ntensi merupakan indikasi seberapa 

keras orang mau berusaha untuk mencoba dan berapa besar usaha yang 

akan dikeluarkan individu untuk melakukan suatu perilaku.  

 

Fishbein dan Ajzen (1975) menyatakan dalam reason action theory 

bahwa terdapat dua faktor penentu intensi yaitu sikap pribadi dan norma 

subjektif  Sikap merupakan evaluasi positif atau negatif individu terhadap 

perilaku tertentu. Sedangkan norma subjektif adalah persepsi seseorang 

terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 

tertentu (Fishbein & Ajzen, 1975). Akan tetapi Ajzen berpendapat bahwa 

teori reason action belum dapat menjelaskan tingkah laku yang tidak 

sepenuhnya berada di bawah kontrol seseorang. Karena itu dalam theory 

of planned behavior Ajzen menambahkan satu faktor yang menentukan 

intensi yaitu perceived behavioral control. Perceived behavioral control 

merupakan persepsi individu terhadap kontrol yang dimilikinya 

sehubungan dengan perilaku tertentu (Ajzen, 2005). 

 

Fokus penelitian ini adalah Entrepreneur intent (intention). Menurut 

Thompson (2009: 670): 

"Entrepreneurial intent is substantially more than merely a proxy for 

entrepreneurship - it is a legitimate and useful construct in its own 

right that can be used as not just a dependent, but as an independent 

and a control variable." 

 

Model tentang keinginan individual termasuk dalam payung teori social 

kognitif yang diajukan dan dikembangkan oleh bandura 1986. Inti teori 
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social kognitif adalah bahwa individu seseorang dapat mempengaruhi 

perilaku dirinya sendiri (Ratten & Ratten, 2007: 92). teori social kognitif 

mengajukan acuan untuk memahami, memprediksi dan mengubah 

perilaku manusia (Davis, 2006). Dengan demikian model intention akan 

memberikan kontribusi pada area prediksi perilaku.      

 

Intentions merepresentasikan motivasi seseorang untuk berusaha untuk 

melakukan apa yang yang telah direncanakan dan yang telah diputuskan 

(Conner & Armitage, 1998: 1430). Niat kewirausahaan (Entrepreneurial 

intention) merupakan motivasi seseorang untuk membuat rencana bisnis 

dan menyiapkan dirinya untuk memulai mendirikan suatu bisnis. 

Thompson (2009) mendefinisikan entrepreneurial intention sebagai 

keyakinan diri seseorang bahwa mereka berniat untuk mendirikan usaha 

bisnis baru dan secara sadar berencana untuk melakukannya di beberapa 

titik di masa depan (Thompson, 2009: 676). Niat kewirausahaan bukan 

hanya pertanyaan ya atau tidak tetapi niat untuk mendirikan sebuah bisnis 

yang dapat bermula dari yang sangat rendah, nol, ke tingkat yang sangat 

tinggi dalam bisnis tersebut. (Thompson, 2009). Berbagai hasil penelitian 

menegaskan bahwa niat adalah sebagai prediktor yang kuat dalam 

berperilaku aktual pada kegiatan yang telah direncanakan. (Armitage & 

Conner, 2001; Gelderen et al., 2008; Sutton, 1998) 

Banyak penulis berpendapat bahwa keputusan untuk menjadi seorang 

pengusaha dan mendirikan bisnis melibatkan perencanaan yang matang 

dan proses berpikir yang sangat tinggi. (Autio, Keeley, Klofsten, Parker, 

& Hay, 2001; Bird, 1988; Krueger, 1993; Tkachev & Kolvereid, 1999).  

 



12 
 

Kewirausahaan dapat   dipandang sebagai topik yang sesuai dari teori 

planned intentional behaviour dan sehingga  dapat diterapkan untuk 

model niat (Autio et al., 2001; Bird,1988; Davidsson, 1995; Fayolle, 

2006; Krueger, 1993; Shapero. A & Sokol, 1982; Tkachev et al., 1999). 

Khususnya pada program pendidikan kewirausahaan, bahwa niat 

(intentions) dapat digunakan yaitu "niat (intentions) sudah terbukti 

menjadi prediktor terbaik dari planned behaviour" (Krueger et al., 1993: 

5). Konsep niat kewirausahaan, sering unakan sebagai ukuran dampak 

dari program kewirausahaan. Dari sudut pandang peneliti, tidak praktis 

menunggu beberapa tahun untuk memeriksa berapa banyak siswa yang 

mendirikan sebuah bisnis yang nyata. Niat kewirausahaan sebagai ukuran 

dampak pendidikan kewirausahaan memiliki manfaat mengukur dampak 

langsung dari program. Semakin lama pasca-pengukuran program 

kewirausahaan tertunda, semakin besar bias pengukuran dari efek 

kontekstual dan ini akan lebih sulit untuk mengisolasi peran faktor 

tunggal dari program kewirausahaan dalam proses penciptaan bisnis 

(Hytti & Kuopusjarvi, 2004). 

 

Teori planned behavior terdiri atas 3 unsur utama yaitu 1) Niat 

berperilaku (behavioural intention) yang tergantung pada 2) subjective 

norms dan 3) attitudes. Semakin kuat sikap positif terhadap perilaku dan 

kekuatan norma sosial terhadap perilaku, maka semakin kuat niat 

berperilaku. Jika terdapat niat tinggi, individu cenderung untuk 

melakukan perilaku tertentu. Behavioural intention (BI) mengukur 

kekuatan niat untuk melaksanakan perilaku tertentu. Subjective norms 

(SN) menggambarkan tekanan dari teman sebaya atau teman-teman untuk 

mematuhi norma-norma tertentu. Jika, misalnya, kewirausahaan 
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dipandang sebagai terlalu berisiko oleh orang tua dan teman-teman, maka 

individu tersebut cenderung untuk tidak melakukan perilaku 

kewirausahaan. Attitudes (A) terdiri dari harapan tentang konsekuensi dari 

melakukan perilaku tertentu. TRA dapat dibuat dalam formula 

matematika sbb: 

 

BI = SN + A 

 

The TRA dikembangkan pada tahun 1991 Ajzen mengusulkan teori 

planned behaviour (Ajzen, 1991). Salah satu perkembangan utama adalah 

penambahan penentu sikapniat perilaku (behavioural intention)yang 

ketiga, yaitu perceived behavioural control (Ajzen, 2005). Teori ini 

mengasumsikan bahwa tindakan tertentu diawali dengan niat sadar untuk 

bertindak dengan cara tertentu. Selanjutnya, niat tergantung pada sikap 

yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup sebelumnya, karakteristik 

pribadi dan persepsi yang diambil dari pengalaman-pengalaman (Ajzen, 

1991). Teori planned behaviour terdiri dari tiga sikap niat: 

 

Gambar 1 berikut menjelaskan tentang konsep teory Planned Behavior 

atau perilaku yang direncanakan. Dalam konsep tersebut, intention atau 

niat mempunyai andil yang besar terhadap terbentuknya perilaku 

seseorang. Sementara itu intention dipengaruhi oleh attitude toward 

behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Penjelasan 

lebih rincinya dibahas dalam sub bab berikutnya. 
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Gambar 1 Ajzen's Theory of Planned Behaviour Source: Ajzen (1991: 

182) 

 

2.3  Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian telah banyak dilakukan pada berbagai obyek dengan focus pada 

perilaku individu dalam memujudkan wirausaha tetapi hasil penelitian 

tersebut masih tidak semuanya konsisten antara hasil penelitian yang satu 

dengan yang lainnya, sehingga masih memerlukan penelitian lanjutan 

dalam rangka memberikan hasil yang lebih spesifik dengan obyek yang 

akan diteliti.  

 

Malebana dan Swanepoel (2015) melakukan penelitian di pada 355 orang 

mahasiswa tingkat akhir pada dua universitas di Afrika. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui niat kewirausahaan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi dengan menggunakan Theory of Planned Behaviour 

(TPB). Penelitian dilakukan dengan cara survei menggunakan kuesioner 

terstruktur. statistik deskriptif dan regresi ganda hirarkis digunakan untuk 
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menganalisis data. Temuan mengungkapkan bahwa TPB adalah alat yang 

berharga dalam memahami niat kewirausahaan, dan bahwa mayoritas 

mahasiswa berniat untuk memulai bisnis di masa depan. Variabel attitude 

towards becoming an entrepreneur memberikan pengaruh paling besar 

terhadap niat kewirausahaan kemudian diikuti oleh perceived behavioural 

control. Sementara itu subjective norm tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap niat kewirausahaan.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa TPB bisa menjadi alat yang berharga untuk mengukur niat 

kewirausahaan sebagai bagian dari program pengembangan 

kewirausahaan yang komprehensif di daerah pedesaan. 

 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Hussain (2015) yang melakukan 

penelitian terhadap 499 orang mahasiswa tingkat akhir pada   universitas 

di Sindh, Pakistan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan enterpreneur terhadap niat kewirausahaan dengan melakukan 

pengembangan pada Theory of Planned Behaviour (TPB).  Hasil 

penelitian ini mendukung model niat kewirausahaan berdasarkan Theory 

of Planned Behaviour (TPB). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

attititute toward enterpreneurship, subjetive norm, dan perceived 

behavorial control memberikan pengaruh signifikan terhadap niat 

berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan juga mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap niat berwirausaha. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan teoritis kewirausahaan (tahu-apa) dan 

pengetahuan tentang pembangunan jaringan sosial (tahu-siapa) 

merupakan komponen sangat penting untuk disampaikan pada materi 

pendidikan kewirausahaan. 
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Astuti dan Martdianty (2012) melakukan penelitian terhadap 600 

mahasiswa tingkat akhir dari Universitas A di Sumatra Utara, Universitas 

B di Sumatra Barat, Universitas C di Jakarta, Universitas D di 

Yogyakarta, Universitas E di Jawa Timur and Universitas F di Sulawesi 

Selatan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui niat kewirausahaan 

dengan menggunakan Theory of Planned Behavior of Fishbein And 

Ajzein. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Theory of Planned Behavior 

terbukti signifikan untuk memprediksi niat kewirausahaan siswa secara 

serentak di enam universitas, sedangkan norma subjektif adalah variabel 

terkuat yang terbangun pada model penelitian. Namun, perbedaan 

signifikan yang ditemukan antara hasil dari masing-masing universitas, 

jika dianalisis secara terpisah. Model ini memiliki dampak parsial yang 

berbeda di masing-masing universitas, di mana model hanya bekerja 

secara signifikan di Universitas D dan F. Sementara itu, di Universitas A, 

B dan E beberapa variabel tidak mempunyai pengaruh singifikan terhadap 

niat kewirausahaan dan untuk Universitas C, model yang dibuat 

menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan.  

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat 

diketahui bahwa beberapa penelitian sebelumnya tidak konsisten dengan 

penelitian diatas yaitu bahwa attitude toward behavior tidak berpengaruh 

signifikan terhadap intention toward behavior (Karimi, Biemans, Lans, 

Chizari, dan Mulder, 2014). 

 

Penelitan lainnya menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

social norm terhadap intention toward behavior (Hussain (2015); Astuti 

dan Martdianty (2012); Karali (2013); Aslam, Awan, dan Khan (2012); 
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Jiang dan Liang (2010); Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder 

(2014); Malebana dan Swanepoel (2015); Peng, Lu, dan Kang (2012); 

Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan Mulder (2014)). Selain itu masih 

terdapat ketidakkonsistenan dengan temuan diatas yaitu bahwa Social 

Norm (SN) mempunyai dampak yang tidak signifikan terhadap 

Entrepreneurial Intention (Krueger, Reilly, dan Carsrud, 2000). 

 

Sementara itu, terdapat pengaruh signifikan antara perceived behavorial 

control terhadap intention toward behavior (Malebana dan Swanepoel 

(2015); Hussain (2015); Astuti dan Martdianty (2012); Karali (2013); 

Aslam, Awan, dan Khan (2012); Karimi, Biemans, Lans, Chizari, dan 

Mulder (2014); Peng, Lu, dan Kang (2012); Karimi, Biemans, Lans, 

Chizari, dan Mulder (2014). Tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

behavorial control terhadap intention toward behavior Jiang dan Liang 

(2010). Dan terdapat pengaruh signifikan antara intention toward 

behavior terhadap target behavior Shirokova, Osiyevskyy, dan Karina 

Bogatyreva (2015); Othman dan Othman (2015); Antonie dan Feder 

(2015) 
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menjawab berbagai fenomena dan 

permasalahan dalam meningkatkan calon wirausaha di Indonesia 

khusunya di kota Surabaya dengan menggunakan basis utama penelitian 

pada teori Planned Behavior (TBP) dengan menambahkan variabel 

resistensi dan perubahan keinginan berwirausaha sebagai pengembangan 

model penelitian. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan dalam 

literatur yang ada yang berkaitan perilaku kewirausahaan. Permasalahan 

penelitian ini dipilih untuk pengembangan teoritis dan menghasilkan 

implikasi praktis. Berikut ini, beberapa tujuan penelitian untuk 

mendapatkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh attitude toward behavior terhadap niat 

wirausaha (Entrepreneur  Intention)  

2. Untuk mengetahui pengaruh social norm terhadap niat wirausaha 

(Entrepreneur Intention)? 

3. Untuk mengetahui pengaruh perceived behavior control terhadap niat 

wirausaha (Entrepreneur Intention)? 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu temuan yang akan 

memberikan tambahan khazanah pada teori proses peningkatan minat 

para pemuda dalam rangka mengubah paradikma sebagai pekerja dan 

berubah untuk berperilaku sebagai seorang entrepreneur yang akan 
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menciptakan peluang bisnis baru atau mengembangkan bisnis yang sudah 

berjalan sebelumnya.  

 

Manfaat secara realistis, bahwa akan meningkatkan jumlah pemuda yang 

akan berwirausaha sehingga akan mengurangi angka pengangguran yang 

berjumlah cukup besar pada angkatan kerja  masyarakat Indonesia.  
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

 

4.1      Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini untuk menguji variabel yang 

mempengaruhi terbentuknya perilaku wirausaha (Entrepreneur behavior), 

menggunakan konsep dasar pada teori planed behavior yang 

dikembangkan oleh peneliti, sehingga perilaku wirausaha (Entrepreneur 

behavior) diukur dengan variable yang diteliti yaitu Entrepreneur 

Resistance (ER), change of Entrepreneur intention, social Norm, Attitude 

Toward the Behaviour dan Perceived Behavioral Control. Gambar 

kerangka konseptual penelitian seperti pada gambar 2 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Konseptual 

 

Dalam berbagai penelitian, para peneliti banyak menggunakan teori 

planned behavior untuk mengamati perilaku responden untuk melihat 

ENTREPRENEUR 

INTENTION (EI) 
SOCIAL NORM 

ATTITUDE TOWARD 
BEHAVIOR  

PERCEIVED 
BEHAVIOR CONTROL  
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sejauh mana mereka memiliki niat terhadap kewirauasaan dan 

keterkaitannya dengan aspek-aspek yang mempengaruhi perilaku 

kewirausahaan tersebut. Para peneliti menggunakan teori planned 

behavior sebagai platform utama dan mereka mengembangkan dengan 

menambah berbagai variable yang dipandang mendukung riset mereka. 

Artikel yang ditulis Linan & Chen, 2009, yang diterbitkan dalam jurnal, 

Teori dan Praktek Kewirausahaan, penulis mengembangkan skala untuk 

menguji niat kewirausahaan dengan memanfaatkan teori planned 

behaviour 

 

Entrepreneur intentions dapat diukur dengan beberapa cara (Warshaw & 

Davis,1985): dari prespektif niat berperilaku seperti “saya berniat untuk 

melakukan sesuatu “ dan dari prespektif diri misalnya "Berapa besar 

kemungkinan bahwa saya akan melakukan setuatu “ Arimtage et al. 

(2001) menambahkan dimensi ketiga yaitu dari prespektif keingingan 

(desirability perspective) seperti “saya ingin melakukan ini” Analisis 

statistik menunjukkan bahwa perilaku terkait niat memiliki daya prediksi 

yang tinggi untuk perilaku(Armitage et al., 2001), serta pertanyaan terkait 

prediksi diri (Shepperd,Hartwick, & Warshaw, 1988). 

 

4.2      Pengambilan Data 

Populasi penelitian ini adalah anak muda  yang  tinggal di kota Surabaya,  

dengan rentang usia antara 18 sampai dengan 35 tahun, dengan 

pemdidikan minimal SMU dan sederajat. 

 

Sampel dan Responden penelitian adalah anak muda  di kota Surabaya 

dengan usia antara 18 tahun sampai dengan 35 tahun  sebanyak 300 
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orang. Pengumpulan data penelitian dilakukan selama setengah semester 

(3 bulan) tahun 2017. Kuesioner penelitian disebarkan kepada responden 

dengan dua cara yaitu dengan pengisian kuesioner secara langsung pada 

form cetak yang telah disediakan dan kedua dengan mengisi form yang 

disediakan secara online.  

 

4.3 Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini dikembangkan dengan mendasarkan kepada 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang meneliti dengan menggunakan 

teori utama adalah planed behavior, variabel penelitian yang serupa dan 

penelitian dilakukan pada obyek yang serupa dengan penelitian yang 

sedang dikerjakan. Penelitian ini akan menggunakan 3 hipotesis untuk 

menguji variabel yang mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam 

melakukan wirausaha. Berikut adalah uraian dari 3 hipotesis tersebut. 

 

 Hipotesis 1: “attitude toward behavior mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap entrepreneur intention” 

Hipotesis 2:  social norm (SN) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap entrepreneur intention  

Hipotesis 3: perceived behavior control mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap entrepreneur intention 

 

4.4 Teknik Analisis dengan Metode Partial Least Square (PLS) 

Analisis dengan metode Partial Least Square (PLS) merupakan metode 

alternatif analisis dengan Structural Equation Modelling (SEM) yang 

berbasis variance. Keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan 

asumsi dan dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif kecil.  
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Tabel 2 Indikator Penelitian 

 

 

Partial Least Square (PLS) menurut Wold merupakan metode analisis 

yang powerful oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi. PLS 

VARIABEL  INDIKATOR  

Sikap /Perilaku 
Merasa  menjadi  pengusaha lebih menguntungkan  dari pada kerugiannya  

(Attitudes 

Toward  
Merasa Tertarik berkarir menjadi pengusaha   

Behaviour ) 
Ingin memulai bisnis , jika memiliki kesempatan dan sumber daya,  

Linan (2009) 

 

Merasa seorang pengusaha akan memberikan saya kepuasan yang lebih besar  

 

Profesi pengusaha menjadi pilihan utama  

Nilai  

Sosial  (Social 

Norms) 
Keluarga mendukung   berwirausaha 

Linan (2009) 

Teman- teman mendukung  berwirausaha 

 

Teman kuliahku mendukung berwirausaha 

Kerabat dekatku mendukung   berwirausaha 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 
 Merasa mudah untuk memulai suatu usaha dan menjalankannya 

(Perceived 

Behavioral 

Control) 

Merasa siap untuk memulai wirausaha yang layak 

Linan (2009) Merasa  mempunyai kemampuan  mengontrol proses pendirian perusahaan baru  

Merasa mempunyai pengetahuan yang diperlukan untuk memulai usaha 

Merasa mengetahui cara untuk mengembangkan proyek wirausaha 

Kepercayaan  mempunyai peluang untuk sukses 

Niat berwirausaha Kesiapan melakukan apa saja untuk menjadi wirausaha 

(Entrepreneur 

Intention) 
Menjadi wirausaha sebagai profesi utama 

Linan (2009), 

Krueger et al. 

2000 

Berjuang untuk memulai wirausaha 

Bertekad untuk menciptakan sebuah perusahaan di masa depan 

 

Sangat serius berpikir untuk memulai suatu wirausaha 

 

Niat untuk memulai wirausaha suatu hari nanti 

 



24 
 

mempunyai keunggulan tersendiri diantaranya: data tidak harus 

berdistribusi normal, multivariate dapat digunakan indikator dengan skala 

kategori, ordinal, interval sampai rasio dan dapat digunakan pada model 

yang sama dengan ukuran sampel tidak harus besar. PLS dapat digunakan 

untuk menkonfirmasi teori, dan  juga digunakan untuk menjelaskan ada 

atau tidaknya hubungan antara variabel laten. PLS dapat menganalisis 

sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan indikator 

formatif. Alat bantu yang digunakan berupa program SmartPLS Versi 2 

yang dirancang khusus untuk mengestimasi persamaan struktural dengan 

basis variance.  

 

Langkah – langkah (standar) Analisis Data dengan PLS  

Analisis data dan pemodelan persamaan struktural dengan menggunakan 

software PLS, adalah sebagai berikut:  

1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 

Inner Model atau Model Struktural menggambarkan hubungan 

antar variabel laten berdasarkan pada substantive theory. 

Perancangan Model Struktural hubungan antar variabel laten 

didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penelitian.  

 

2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model)  

Outer Model atau Model Pengukuran mendefinisikan bagaimana 

setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya. 

Perancangan Model Pengukuran menentukan sifat indikator dari 

masing-masing variabel laten, apakah refleksif atau formatif, 

berdasarkan definisi operasional variabel. 
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3. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan  

a. Model persamaan dasar dari Inner Model dapat ditulis sebagai 

berikut:  

 

Ŋ = β0 + βŋ + Гξ + ζ  

 

Ŋj=Σiβjiŋi+Σiүjbξb+ζj  

 

b. Model persamaan dasar Outer Model dapat ditulis sebagai 

berikut:  

 

X=Λxξ + εx Y = Λy ŋ + εy  

 

4. Estimasi Weight, Koefisien Jalur, dan Loading  

Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam PLS adalah 

metode kuadrat terkecil (least square methods). Proses 

perhitungan dilakukan dengan cara iterasi, dimana iterasi akan 

berhenti jika telah tercapai kondisi kenvergen. Pendugaan 

parameter di dalam PLS meliputi 3 hal, yaitu:  

a. Weight estimate yang digunakan untuk menghitung data 

variabel laten. 

b. Path estimate yang menghubungkan antar variabel laten dan 

estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya. 

c. Means dan parameter lokasi (nilai konstanta regresi, intersep) 

untuk indikator dan variabel laten. 
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5. Evaluasi Goodness of Fit  

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R2 variabel laten 

dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Q2 

predictive relevance untuk model struktural mengukur seberapa 

baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya.  

 

Q2 = 1 – ( 1 - R12 ) ( 1 – R22 ) … (1 – Rp2)  

 

Besaran memiliki nilai dengan rentang 0 <>2 pada analisis jalur 

(path analysis). 

  

6. Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstraping)  

Pengujian Hipotesis (β, ү, dan λ) dilakukan dengan metode 

resampling Bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser & Stone. 

Statistik uji yang digunakan adalah statistik t atau uji t. Penerapan 

metode resampling, memungkinkan berlakunya data terdistribusi 

bebas (distribution free) tidak memerlukan asumsi distribusi 

normal, serta tidak memerlukan sampel yang besar 

(direkomendasikan sampel minimum 30). Pengujian dilakukan 

dengan t-test, bilamana diperoleh p-value.  
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BAB V. ANALISIS DATA DAN SIMPULAN 

 

Paad penelitian ini digunakan dua tipe kuesioner (online dan cetak) agar 

dapat menjangkau responden lebih luas. Berikut adalah link kuesioner 

online:  

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfo41Gha56ho8zNCnjHL0L

3X9LnqFPjDhJbmZsocJZ61I5tWQ/viewform  

 

 

 

 

Gambar 3 Kuesioner Online 
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Adapun versi cetak dari kuesioner adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4 Kuesioner Cetak 
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Hasil Analisis Data 

Uji Validitas   

Tabel 3 Uji Validitas Indikator 

Konstruk./ 
Loading Fakor Keterangan 

Indikator 

ATTITUDE 
 

A1 0.622477 Valid 

A2 0.862943 Valid 

A3 0.787738 Valid 

A4 0.852156 Valid 

A5 0.835889 Valid 

NORMA SOSIAL    

N1 0.755115 Valid 

N2 0.90477 Valid 

N3 0.854234 Valid 

N4 0.909953 Valid 

BEHAVIOR   

B1 0.593589 Valid 

B2 0.782551 Valid 

B3 0.827169 Valid 

B4 0.811118 Valid 

B5 0.707573 Valid 

B6 0.619987 Valid 

 

MINAT WIRAUSAHA 
  

M1 0.76605 Valid 

M2 0.795704 Valid 

M3 0.838858 Valid 

M4 0.85216 Valid 

M5 0.907354 Valid 

M6 0.917098 Valid 

M7 0.861037 Valid 
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Indikator konstruk berdasarkan nilai loading factor seluruhnya dinyatakan 

valid, dengan nilai loading lebih dari 0,5. Loading factor minimal sebesar 

0.6079 untuk indikator ke B6, sehingga seluruh indikator dapat 

dipergunakan dalam uji selanjutnya.  

 

Discriminant Validity  

seluruh indikator valid, nilai loading faktor terhadap konstruk lebih besar 

dibandingkan dengan loading factor terhadap konstruk lainnya. Langkah 

selanjutnya dengan melihat nilai AVE , hasil pengujian didapatkan 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4 Hasil uji square root of average variance extracted (AVE) 

  AVE 

Attitude 0.635512 

Behavior 0.531983 

Minat Wirausaha 0.722226 

Norma Sosial 0.736634 

 

Hasil uji mendaptkan bahwa seluruh knstruk mempunyai nilai AVE lebih 

besar dari 0,5 sehingga seluruh variabel adalah valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5 Hasil Uji Realibilitas dengan Composite Reliability 

Konstruk  
Composite 

Reliability 

Cronbachs 

Alpha 

Attitude 0.895941 0.854607 

Behavior 0.870361 0.820428 

Minat Wirausaha 0.947741 0.935099 

Norma Sosial 0.917555 0.878809 
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Hasil uji relibilitas mendapatkan nilai Composite Reliability  untuk semua 

konstruk lebih besar dari 0,7  dan nilai Cronbachs Alpha  lebih besar 0,6. 

Nilai  Composite Reliability  minimal sebesar 0.870361 dan nilai minmal 

Cronbachs Alpha 0.820428   untuk konstruk Behavior.  sehingga 

memenuhi selluruh konstruk penelitian memenuhi persyaratan reliabilitas.  

 

Pengujian Struktur Model 

 

Tabel 6 Hasil Uji R. Square pada Struktur Model 

Konstruk R Square 

Attitude 0.135964 

Behavior 0.14378 

Minat Wirausaha 0.663309 

Norma Sosial 
 

 

Hasil uji R Square menunjukan bahwa nilai tertinggi pada Ninat 

Wirausaha 0.663309 atau 66,33%, hal tersebut menjelaskan bahwa 

Attitude, Behavior  dan Norma Sosial  dalam model secara keseluruhan 

mempunyai kemampuan memprediksi minat wirusaha sebesar 0.663309 

atau sebesar  66,3309%. Sedangkan R squre pada Attitude dan Behavior 

yang dipengaruhi oleh Norma Sosial relatif kecil yaitu 0.135964 atau 

13,5964% dan 14,378%. Hal ini menjelaskan bahwa konstruk norma 

sosial dalam membentuk minta wirausaha melalui  Attitude dan  Behavior 

adalah relatif kecil sebesar 13% hingga 14%. 
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Uji Hipotesis 

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi dan Uji t 

                             

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(IO/STERR|) 

Attitude -> Minat Wirausaha 0.5462 6.6215 

Behavior -> Minat Wirausaha 0.3328 3.6061 

Norma Sosial -> Attitude 0.3687 3.088 

Norma Sosial -> Behavior 0.3792 3.3637 

Norma Sosial -> Minat Wirausaha 0.3842 3.4315 

 

Hasil uji t untuk pengaruh antar variabel yang diuji, didapatkan bahwa 

nilai T Statistics seluruhnya diatas nilai tabel 1,96. Pengaruh antar 

variabel yang diuji adalah signifikan. Nilai pada kolom Original Sample 

meberikan informasi besarnya hubungan antar variabel yang diuji dan 

menentukan arah hubungan positif atau negatif. Hasil uji pada Original 

Sample mennghasilkan nilai seluruhnya bernilai positif dan besaran nilai 

antara 0.3328 hingga 0.5462.  

 

Simpulan dan Saran 

Minat wirausaha muda perkotaan dan metropolitan adalah unik karena 

masyarakat perkotaan mempunyai karakteristik  yang berbeda, 

lingkungan dan kopleksitas metropolitan memberikan efek yang  terhadap 

karakteristik masyarakat termasuk kalangan muda di perkotaan. 

Masyarakat kota cenderung kepada sesuatu yang instan dan praktis. Hal 

ini diprediksi memeberikan pengaruh pada minat wirausaha pada 

kalangan pemuda di perkotaan. Kendala yang dihadapi oleh generasi 

muda untuk berwirausaha adalah minimnya dukungan keluarga dan 

rendahnya kayakinan untuk sukses. Hal ini dapat diatasi dengan 
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memberikan pelatihan wirausaha yang dapat meningkatkan keahlian para 

generasi muda, baik keahlian manajerial maupun keahlian terkait bidang 

yang ditekuninya. 
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